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Abstrak:

Tulisan ini bermaksud menjelaskan tentang hadis gair ma‘mil bih, suatu istilah untuk
menunjukkan adanya hadis Nabi yang meskipun dapat diterima sebagai sumber ajaran
agama, tetapi ternyata hadis-hadis tersebut tidak aplikatif. Penelitian dilakukan pada
matn dari hadis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mengandalkan
sumber-sumber pustaka, berupa kitab-kitab hadis, buku, artikel ilmiah dan sumber
pustaka lain yang dianggap relevan. hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah hadis gair
ma ‘mil bih berkaitan dengan 2 hal, yang pertama, tentang hadis mutasha bih, yaitu hadis
yang di dalam teksnya terdapat lafal yang tidak dapat diungkap maknanya secara pasti,
sehingga harus ditangguhkan pengamalan hadis tersebut atau maknanya dialihkan ke
pengertian yang lain yang sebenarnya bukan makna dari lafal tersebut, dan kedua, tentang
mukhtalit al-hadith, yaitu hadis yang kandungan matannya kontradiktif antara satu
dengan lainnya. Ada beberapa faktoryang menjadi penyebab terjadinya pertentangan
antarmatan hadis, yaitu al-qalb, al-1draj, ziyadat al-thigah dan tashif. Faktor-faktor ini
adalah shudhidh hadis, dan hadis yang dimasukinya menjadi shadhdh, sedangkan hadis
yang bertentang dengannya yang lebih kuat disebut mah fiz.

Kata Kunci:
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Abstract:
This paper intends to explain the hadith gair ma'mil bih, a term to indicate the existence
of the Prophet’s traditions which, although they can be accepted as a source of religious
teachings, are in fact not applicable. The research was conducted on the matn of the hadith
using descriptive qualitative methods by relying on literary sources, in the form of hadith
books, books, scientific articles and other literature sources that are considered relevant.
The results of the research show that the term hadith gair ma'mul bih is related to two
things, about the hadith mutashabih, namely the hadith in which the text contains a
pronunciation whose meaning cannot be revealed with certainty, so that the practice of
the hadith must be postponed, or the meaning is transterred to the meaning. the other,
which is not the meaning of the pronunciation, and about mukhtalif al-h adith, namely the
hadith whose contents contradict one another. There are several factors that cause
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contradictions between the matanhadiths, namely al-qalb, al-1drdj, ziyadat al-thigah and
tashif These factors are the shudhiidh of hadith, and the hadith that it includes becomes
shadhdh, while the hadith that is contrary to it which is stronger is called mah fiiz.

Keywords:
Gair Ma'mil bih, Contradiction, Shadhdh

L Pendahuluan

Sebagai hadis yang memenuhi kriteria kesahihan, hadis sahih dan hadis hasan seharusnya
secara otomatis dapat diamalkan dan dapat dijadikan hujjah dalam menentukan hukum. Namun
kenyataannya ada hadis yang meskipun berstatus sebagai hadis sahih atau hadis hasan, tetapi
tidak dapat diamalkan. Dalam klasifikasi ulama, hadis-hadis yang tidak aplikatifitu disebut hadis
gair ma‘mil bih yang diperhadapkan dengan istilah hadis ma‘mad/ bih, hadis yang aplikatif.
Setidaknya ada dua alasan yang menyebab hadis-hadis sahih dan hasan ini tidak aplikatif, yaitu
karena makna teks matannya tidak dapat diungkapkan, dan kedua karena adanya ikhtilaf al-
hadith (perbedaan riwayat hadis) yang tidak dapat diselesaikan dengan cara mengkompromikan
(al-jam u), sehingga harus ditempuh metode lain, yaitu a/-naskh yang menghasilkan hadis nasikh
dan hadis mansi kh, dan metode tarjih yang melahirkan hadis ra;ih dan hadis marjih. Jika ketiga
metode penyelesaian hadis bertentangan itu tidak dapat diterapkan, maka hadis-hadis yang
bertentangan itu ditunda pengamalannya (fawagquf), yang menghasilkan hadis mutawaftaqg fih.

Tulisan ini akan melakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang masuk dalam kategori
hadis-hadis sahih atau hasan yang tidak aplikatif tersebut, dan menjelaskan faktor-faktor
penyebab tidak diamalkannya. Penelitian dilakukan secara kualitatif dan dipaparkan secara
deskriptif dengan mengandalkan sumber-sumber pustaka, baik berupa kitab-kitab klasik, buku
dan jurnal ilmiah modern serta sumber-sumber pustaka lainnya yang relevan.

IL. Mengerti istilah Gair Ma ‘mil bih.

Istilah gair ma‘mil bih mengacu pada pengertian hadis-hadis yang tidak aplikatif, karena
tidak dapat atau tidak boleh diamalkan. Istilah ini adalah antonim dari istilah ma‘madl, yaitu
hadis-hadis yang aplikatif. Jadi, keduanya berkaitan dengan pengamalan hadis. Jika suatu hadis
dapat diamalkan, maka disebut ma ‘mi/, sedangkan jika tidak boleh diamalkan, maka disebut gair
ma‘mul bih.

Pembicaraan tentang hadis ma‘md/ dan gair ma‘mdl bih dalam kitab-kitab hadis adalah
bagian dari pembahasan hadis-hadis magbi/ dan mardud. Menurut harfiah magbil berarti yang
diambil dan diterima.! Magbil adalah antonim dari kata a/-Mardiad, yang ditolak, yang tidak
diterima. Adapun menurut istilah, jumhur ulama memaknai hadis magbi/ sebagai hadis yang

'"Muhammad Khalf Salamah, Lisdn al-Muhaddithin, n.d., Juz V, h. 164
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wajib diamalkan.> Namun menurut al-Manawi, definisi yang benar adalah sebagaimana
dikemukakan oleh al-Biqai bahwa hadis magbi/ adalah hadis yang diyakini dengan kuat bahwa
para periwayat yang memberitakan hadis tersebut adalah benar/jujur.® Adapun hadis mardid
secara harfiah berarti ditolak atau tidak diterima. Menurut istilah, mardidadalah hadis yang tidak
diyakini dengan kuat, jujurnya para periwayat yang memberitakannya.* Sebagian ulama lainnya
mendefinisikannya hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis magbil.’
Definisi yang terakhir ini, menyamakan definisi mardid dengan definisi hadis daif.

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadis magbi/itu ada 2 macam, yaitu hadis magbil ma‘mail
bih (yang dapat diamalkan) dan hadis magbil gair ma‘mail bih (yang tidak dapat diamalkan).®
Artinya, meskipun hadis sudah ditetapkan sebagai hadis magbii/ (sahih atau hasan), tetapi belum
tentu hadis tersebut dapat diamalkan, dan hadis seperti ini tetap dianggap tetap berada pada
posisinya sebagai hadis magbil/, dan tidak turun menjadi mardid atau menjadi daif, meskipun
tidak dapat diamalkan. Al-Khattabt dan Ibn al-Salah mengatakan bahwa ulama mengklasifikasi
hadis menjadi 3 kategori, yaitu sahih, hasan dan daif. Ketiga kategori itu ada yang magbi/dam
ada yang mardid. Hadis yang maqgbi/ adalah yang memenuhi kriteria-kriteria penerimaan yang
paling tinggi atau yang lebih rendah, yaitu hadis sahih dan hadis hasan. Adapun hadis yang
termasuk hadis mardid adalah hadis daif secara keseluruhan.’

Mencermati uraian di atas, terdapat dua istilah yang berdekatan maknanya dalam ilmu
hadis, yaitu istilah magbi/ yang lawan katanya adalah mardid dan ma‘mal bih dengan lawan
katanya gair ma‘mil bih. Magbal adalah hadis yang diterima, dapat menjadi hujjah dalam
berargumentasi dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hadis yang tergolong sebagai
hadis maqbil adalah hadis sahih dan hadis hasan. Sedangkan hadis mardid adalah hadis yang
ditolak, tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dan tak boleh diamalkan. Hadis yang tergolong
sebagai hadis mardiid adalah segala macam hadis daif.

Ulama hadis membedakan dua istilah tersebut dengan mengatakan bahwa istilah hadis
maqbial-mardad lahir dari kegiatan nagd al-hadith, yang kerjanya dimulai dari persepsi
“kecurigaan” terhadap otentisitas hadis, istilah sedangkan ma ‘mil-gair ma‘mal lahir dari
kegiatan figh al-hadith, yang kerja diawali dari keinginan untuk menyingkap makna dan ajaran
yang terkandung dalam hadis. Tampaknya, ada semacam kekhawatiran di kalangan ulama, jika
kegiatan figh al-hadith itu sampai pada kesimpulan tidak otentiknya sebuah hadis yang diteliti
akan mereduksi hadis-hadis yang telah dinyatakan otentik oleh ulama-ulama hadis sebelumnya.
Oleh karena itu, kegiatan figh al-hadith tidak boleh sampai pada kesimpulan otentik (sahih)
tidaknya sebuah hadis. Jika ternyata ada hadis yang telah dinyatakan otentik, tetapi makna yang

’Ibnu Hajar Al-Asqalani, Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar (Riyad: Matbaat Safir, 1422), h. 1
3Abd al-Radf al-Manawi, A/-Yawdgqit wa al-Durar, Juz 1 (Riyad: Maktabat al-Rushd, 1999), h. 294.

4 al-Manawt, h. 294

5 Abdullah al-Jadv, Tahirir ‘Ulim al-Hadith, n.d., Juz I, h. 137.

6Al-Jad?, h. 91.

7 Jalaluddin Al-Suyati, Tadrib al-Rawi (Dar Taibah, n.d.), Juz I, h. 59.
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sebenarnya tidak dapat diketahui atau bertentangan dengan kenyataan, maka hadis tersebut tetap
pada kualitas otentiknya, dan pengamalannya ditunda (fawqgif) sampai hakekat maknanya dapat
diungkap dan atau dapat ditafsirkan sesuai dengan kenyataan yang ada.?

Menanggapi hal tersebut, Muh. Zuhri mengatakan, memahami (a/-figh) dan mengkritisi
(al-nagd) terhadap hadis itu pemberangkatannya berbeda, tetapi hasilnya boleh jadi sama.
Memahami hadis berangkat dari prakonsepsi, sebuah hadis yang sedang dipahami otentik berasal
dari Nabi. Kritik berangkat dari prakonsepsi netral atau kecurigaan atas otentisitas. Perangkat
penting dalam kritik adalah pengujian atas obyek yang dikritisi. Untuk memahami sebuah hadis
diperlukan seperangkat instrumen, seperti pengetahuan bahasa, informasi yang berkaitan dengan
munculnya sebuah hadis, serta setting budaya. Pemahaman yang cermat dapat saja berupa sikap
kritis, sampai dengan penolakan akan keotentikan sebuah hadis setelah beberapa perangkat
pemahaman diterapkan. Sebaliknya, kritik, karena kegiatan utama pengujian, maka bisa jadi si
teruji lulus (bisa jadi juga tidak lulus) sehingga hadis yang dikritisi dinyatakan otentik. Dengan
demikian, bila kita akan berangkat dari pemahaman atau dari kritik tidak terlalu dipersoalkan.’

Berdasar pada penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa istilah ma‘mi/ dan gair ma‘mdil
bih tidak lagi memasuki wilayah otentisitas hadis. hadis-hadis yang masuk dalam kategori ini
telah melewati penelitian dan penyeleksian, sehingga sudah memiliki status dari aspek
keotentikan, yaitu hadis-hadis sahih dan hasan. Adapun hadis-hadis daif tidak masuk dalam
pembicaraan ini, karena semua hadis daif tidak bisa diamalkan. Istilah ma‘ma/dan gair ma‘mal
bih juga hanya berkaitan dengan kajian matan hadis, tidak dengan sanadnya, yaitu apakah suatu
matan hadis dapat diaplikasikan atau tidak. Oleh sebab itu, yang masuk dalam pembicaraan
ma‘muil dan gair ma‘mal adalah: pertama, tentang apakah suatu matan hadis dapat dipahami
maksudnya atau tidak. Jika dapat, maka disebut hadis muhkam, sedangkan jika tidak maka
disebut hadis muatshabih, dan kedua, tentang mukhtalif al-hadith, yaitu apakah suatu matan
hadis yang kualitasnya sama, kontradikif kandungannya dengan matan hadis lain atau tidak.

Selanjutnya, oleh karena fokus tulisan ini adalah tentang hadis gair ma‘mul bih, maka
pembahasan berikut hanya akan berkisar pada 2 hal, yaitu hadis mutashabih dan hadis-hadis
kontradiktif (mukhtalif al-hadith), yaitu misalnya hadis sahih atau hasan yang menyalahi hadis
sahih dan hasan lainnya.

III.  Hadis-hadis yang Tidak Aplikatif
1. Hadis Mutasha bih.

Istilah mutasha bih sebenarnya lebih dikenal dalam disiplin ilmu-ilmu al-Quran dibanding
ilmu-ilmu Hadis dalam pembahasan tentang ayat-ayat muhkam dan mutashabih. al-Suyut telah
mengumpulkan beberapa pendapat tentang kedua istilah ini dan telah dimuat dalam kitab a/-/¢gan
sebagai berikut:

8Rajab, “Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Studi Tentang Konsep Shudhiidh Dan ’Illah Menurut Muhaddithin Dan
Fugaha’)” (UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 24.

‘Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: LESFI, 2003), h. 41.
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a. Muhkam adalah apa yang bisa diketahui baik dengan dalil yang jelas maupun yang samar,
dan mutasha bih ayat yang maknanya hanya diketahui Allah, seperti terjadinya hari kiamat,
kapan keluarnya Dajjal dan huruf-huruf muqatta‘ah pada awal surah.

b. Muhkam adalah apa yang jelas maknanya dan mutashabih sebaliknya.

Muh kam adalah apa yang tidak mengandung penakwilan kecuali pada satu makna saja,
sedangkan mutasha bih adalah yang mengandung banyak penakwilan.

d. Muhkam adalah yang dapat dipahami dengan akal, dan murashabih kebalikannya, yaitu di
luar jangkauan akal manusia.

€. Muhkam adalah yang dapat dipahami maknanya dari dirinya sendiri, sedangkan musyabih
adalah apa yang tidak dapat dipahami dari dirinya sendiri kecuali dengan melihat kepada
selainnya.

f. Muhkam adalah yang penurunannya dari Tuhan merupakan takwilnya, sedangkan
mutasha bih adalah yang tidak dapat diketahui kecuali dengan ditakwilkan.

g. Muhkam adalah apa yang tidak berulang-ulang lafalnya, sedangkan mutashabih adalah
sebaliknya.

h. Muhkam ayat yang menjelaskan tentang suruhan dan larangan serta menerangkan halal dan
haram mutashabih adalah ayat yang tidak jelas maknanya.!”

Dari paparan pengertian-pengertian muhkam dan mutashabih menurut al-Suyuti tersebut
dapat diketahui bahwa mutashabih adalah suatu lafal yang tidak diketahui maknanya dengan
pasti. Bisa karena memang tidak dapat diketahui, atau karena di luar jangkauan akal manusia,
karena itu harus diserahkan kepada Allah pemaknaannya, atau karena justru karena memiliki
banyak makna yang tidak dapat ditentukan makna sebenarnya, dan atau karena selain memiliki
makna yang tersurat (zahir), juga memiliki makna tersirat (batin).

Pemaknaan seperti itu ternyata tidak ditemukan pada teks ayat al-Quran saja, tetapi juga
pada teks hadis Nabi saw. Ada banyak contoh mutashabih dalam matan hadis, salah satunya
adalah hadls berikut:

G (S0 ez ) ald o us 6 & Jys " 16 ‘ruj R du & Jyts & ik ds b
SR SHniig Hag ikl GJLW 343 A Cmpill 355 :Jshd Y JAU\ Y e
Artinya:

Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Tuhan kita turun ke langit dunia pada

setiap malam yaitu ketika sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, “Siapa saja yang

berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Siapa saja yang meminta kepada-Ku, niscaya

Aku penuhi. dan siapa yang memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni.”

Kalimat “Tuhan kita turun” adalah kalimat yang mutashdbih. Tuhan memiliki sifat al-
mukhalafat Ii al-hawadith (berbeda dengan makhluk), sehingga tidak boleh membayangkan

10 Jalaluddin al-Suyati, A/-ltgan i Ulim al-Qur’an, Juz 111 (Mesir: al-Hai’at al-Misriyyat al-‘ Ammah li al-Kitab,
1974), h. 4
' Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 1 (Bairut: Dar Thya al-Turath al-Arabi, n.d.), h. 521.
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Tuhan turun seperti turunnya makhluk. Al-SuyUti mengatakan hadis termasuk hadis murasha bih
yang tidak boleh dibahas, kalaupun harus dilakukan, maka maksudnya adalah turunnya perintah
Allah atau turunnya malaikat membawa perintah dari Tuhan.!?

Adabanyak contoh lain dari hadis mutasha bih, seperti hadis bahwa “al-Quran turun dalam
tujuh huruf”3. Kata “tujuh huruf” adalah murashabih, tak ada yang tau maksudnya dengan pasti.
Pilihan terhadap hadis-hadis mutashabihini adalah melakukan ta 'wil atau tafwid. '* Ta’wil adalah
mengalihkan suatu lafal dari maknanya yang tampak (tersurat/zahir) ke makna lain yang tak
tampak (tersurat/batin) yang terkandung di dalamnya, apabila makna yang lain itu sesuai dengan
al-Quran dan al-Sunnah.'> Sementara fafwid adalah menyerahkan pemaknaanya kepada Allah
swt.

Jadi yang dimaksud dengan kalimat “tidak aplikatif” berkaitan dengan hadis mutashabih
adalah tidak dapat diamalkan sebagaimana teks yang ada, karena adanya kesulitan memahami
maksudnya yang sebenarnya. Karena itu terhadap hadis murashabih seperti ini ada dua pilihan,
pertama dengan melakukan fa’wi/, yaitu mencari makna lain dari kata atau kalimat yang
mutasha bihitu atau tidak melakukan apa-apa kecuali hanya menyerahkan pemaknaannya kepada
Allah swt.

2. Hadis-hadis Kontradiktif (mukhtalif al-H adith)

Bagian kedua dari hadis yang tak dapat diamalkan adalah hadis yang bertentangan dengan
hadis lain, yang dibahas dalam kaitan dengan tema mukhtalif al-Hadith, yaitu ketika 2 hadis
bertentangan tanpa bisa dikompromikan antara keduanya, dan ini dapat diklasifikasi menjadi 2
bagian, pertama, ketika tampak jelas bahwa salah satu di antara keduanya adalah ndsikh dan
lainnya mansu kh. Ketika ini yang terjadi, maka hadis nasikh yang diamalkan, sedangkan yang
mansukh ditinggalkan. Kedua, ketika tidak ada petunjuk bahwa telah terjadi nasakh di antara
hadis-hadis yang betrtentangan itu, maka langkah yang diambil adalah melakukan tarjih, lalu
mengamalkan hadis yang lebih rajih, baik karena jumlah periwayatnya lebih banyak, lebih kuat
hafalannya, atau karena lebih lama bergaul dengan gurunya dan sebagainya. Bagian kedua ini
masuk dalam pembahasan hadis shddhdh dan hadis mahfiz. Adapun jika kedua hadis yang
bertentangan itu tidak dapat dikompromikan dan tidak dapat ditarjih, maka kedua hadis trersebut
dihukumi mudtarib, dan dianggap sebagai hadis daif.'®

Bahwa hadis-hadis yang terkodifikasi dalam berbagai kitab hadis tak luput dari adanya
perbedaan dan pertentangan antara satu dengan lainnya adalah suatu kenyataan yang tak bisa

12 Jalaluddin al-Suyti, Tanwir al-Hawalik Sharh Muwatta’ Malik (Mesir: Maktabat al-Tijariyyat al-Kubra,
1969), h. 167.

13 Muhammad bin Isma‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhdari, Juz 111 (Damaskus: Dar Tiq al-Najah, n.d.), h. 122.

14 Shihabuddin al-Qastallani, Irshad al-Shar Li Sharh Sahih al-Bukhari, Juz 11 (Mesir: atbaat al-Kubr3 al-
Amiriyyah, 1323), h. 312

15 Abdur Razzaq, “Studi Analisis Komparatif Antara Ta’wil Dan Hermeneutika Dalam Penafsiran Al-Qur’an,”
Wardah 17, no. 2 (2016): 89—114, http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/ warda/article/view/ 961/784.

16 “Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulim al-Hadith, Juz 1, h. 341.
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dibantah. Karena itulah, ulama telah menyusun metode bagaimana cara menyikapi perbedaan dan
pertentangan hadis tersebut. Teorinya sebagai berikut:

a. Apabila terdapat 2 hadis yang saling bertentangan, lalu dimungkinkan untuk
menggabungkan (a/-jam’u) dan mengkompromikan (a/-faufig) keduanya, maka harus
dikompromikan, tidak beloh menggunakan cara lain;

b. Jika tidak mungkin dikompromikan, maka dilihat aspek sejarahnya. Jika diketahui, maka
hadis yang muncul belakangan menjadi penghapus (aisikh), bagi hadis yang muncul lebih
dahulu;

c. Jika tidak diketahui sejarahnya, dan mungkin untuk dilakukan tarjih dengan berbagai
metode pentarjihan, baik pada matan maupun sanad, maka harus dilakukan tarjih, dan
selanjutnya, yang unggul (a/-rajih) harus lebih diutamakan daripada yang tak diunggulkan
(al-marjah).

d. Jika tidak memungkinkan menerapkan metode a/-jam ’u, al-nasakh dan tarjih, maka hadis
yang bertentangan itu ditangguhkan (fawagquf) pengamalannya sampai ditemukan cara
untuk melakukan tarjih di antara keduanya.!’

Demikian beberapa ketentuan yang digariskan ulama dalam menghadapi hadis-hadis sahih
yang saling bertentangan. Ketentuan di atas berlaku jika hadis-hadis yang bertentangan itu
kualitasnya sama kuat (sahih atau hasan), sebab jika yang bertentangan itu adalah hadis yang
kuat dengan hadis daif, itu tak perlu dibahas, karena hadis sahih tidak terpengaruh
pengamalannya karena adanya hadis daif yang bertentangan dengannya.'® Ini sekaligus
menunjukkan bahwa sangat dimungkinkan ada hadis sahih atau hasan yang tidak aplikatif, yaitu
hadis sahih yang mansikh (hukumnya terhapus), hadis sahih marjih (hadis yang tidak
diunggulkan) dan hadis ditangguhkan (fawaqqut/muatawaqaf fih) pengamalannya. Berikut
uraiannya:

1) Hadis Mansikh

Kata mansi kh adalah ism maf ul dari kata nasakh. Secara harifiah nasakh bisa berarti al-
iz0lah (menghﬂangkan) sebagaimana digunakan dalam QS. Al-Hajj 22/52: “6115 Lo C‘“""’
LT K vﬁ!— € R{VSecA (Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah
menguatkan ayat-ayat-Nya.); bisa berarti a/-ibdd/(mengganti), seperti pada QS. Al-Nahl 66/101:
“igl 5 &I Uvb @3” (dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya); bisa berarti a/-tahwil (pengalihan); dan bisa berarti a/-nagl/ (memindahkan).”

Al-Shatibi, sebagaimana dikutip Galuh Nashrullah, menghimpun beberapa pendapat
ulama mengenai pengertian nasakh secara terminologi sebagai berikut: a) pembatalan hukum
yang ditetapkan terdahulu oleh hukum yang ditetapkan kemudian, b) pengecualian hukum yang

17 Abi al-Hasan al-Mubarakfuri, Mir'at al-Mafiifih Sharh Mishkat al-Masabih, Juz 1 (India: I1darat al-Buhath al-
[Imiyyah, n.d.), h. 387.

18 Al-Mubarakfurt, h. 387.

YAl-Suyuti, Al-ltgan fi Ulim al-Qur’an, Juz 111, h. 66
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bersifat umum oleh hukum yang bersifat khusus, c) penjelasan yang datang kemudian terhadap
hukum yang bersifat samar, dan d) penetapan syarat terhadap hukum terdahulu yang belum
bersyarat.?°

Ulama mutagaddim (klasik) tampaknya memberi batasan nasakh sebagai dalil syar’i yang
ditetapkan kemudian, tidak hanya untuk ketentuan/ hukum yang mencabut ketentuan/hukum
yang sudah berlaku sebelumnya, atau mengubah ketentuan/hukum pertama yang dinyatakan
berakhir masa pemberlakuan nya, sejauh hukum tersebut tidak dinyatakan berlaku terus menerus,
tapi juga mencakup pengertian pembatasan (gaid) bagi suatu pengertian bebas (mutl/ag). Nasakh
juga dapat mencakup pengertian pengkhususan (mukhasiss) terhadap suatu pengertian umum
(‘amm), bahkan juga pengertian pengecualian (7stitzsnd’), demikian pula pengertian syarat dan
sifatnya. Sebaliknya, ulama mutaakhkhir (kontemporer) mempersempit batasan-batasan
pengertian tersebut untuk mempertajam perbedaan antara nasikh dan makhassis atau muqayyid,
sehingga pengertian nasakh terbatas hanya untuk ketentuan hukum yang datang kemudian, untuk
mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan ketentuan hukum yang terdahulu,
sehingga ketentuan yang diberlakukan ialah ketentuan yang ditetapkan terakhir dan
menggantikan ketentuan yang mendahuluinya.?!

Menurut Subhi Al-Salih, orang yang mengatakan bahwa definisi kata nasakh itu
“mencabut hukum syari’at dengan dalil syari’at” dapat dipandang sebagai definisi yang paling
tepat dan cermat. Sejalan dengan bahasa Arab yang mengartikan kata nasakh sama dengan
meniadakan dan mencabut, beberapa ketentuan hukum syari’at yang oleh syar’i tidak perlu
dipertahankan, dicabut dengan dalil-dalil yang kuat dan jelas serta berdasarkan kenyataan yang
dapat dimengerti, untuk kepentingan suatu hikmah yang hanya dapat diketahui oleh orang-orang
yang berilmu sangat dalam.??

Dengan demikian, hadis mansikh adalah hadis yang dihapus hukumnya oleh hadis yang
datang kemudian. Hadis yang menghapus hukumnya itu disebut nasikh. Terjadinya al-nasakh
dalam hadis dapat diketahui dengan berbagai cara, yaitu: a) disebutkan dalam naskah agama,
seperti sabda Nabi dalam hadis “saya pernah melarang kamu menziarahi kubur, sekarang
ziarahilah”.?*> b) dijelaskan oleh sahabat Nabi bahwa hukum itu adalah hukum yang muncul
belakangan, misalnya kata Jabir (bin Abdullah) bahwa “ketentuan terakhir dari Rasulullah adalah
tidak perlu berwudhu’ setelah makan daging yang terkena api”;?* ¢) hasil pemikiran periwayat
hadis tentang ndsikh dan mansikh, misalnya perkataan sahabat: “Nabi pernah memberi

20Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, “Nasakh Dalam Hukum Islam,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 2,
no. 2 (2016), https://doi.org/10.21274/an.2016.2.2.21-38.

2! Ibid.

22 Jbid.

ZMuhammad bin Isd Abl Isd al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 111 (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-Arabi, n.d.), h.
361.

24 Aba Dawad al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 1 (Bairut: al-Maktabat al-Asriyyah, n.d.), h. 137.
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keringanan kepada kami untuk menikah secara mut’ah, maka kami tinggal selama 3 hari, setelah
itu Nabi melarang kami melakukannya”, dan d) diketahui melalui sejarah.?

Untuk kategori pertama dan kedua, saat ini tak mungkin lagi terjadi, sebab Nabi saw. dan
juga para sahabatnya sudah tidak ada lagi. Untuk mengetahuinya, hanya dibutuhkan penggalian
yang mendalam terhadap kitab-kitab hadis dan kitab-kitab lain yang memuat pandangan-
pandangan para sahabat. Sedangkan kategori ketiga dan keempat, masih sangat terbuka diskusi
tentang apakah suatu hadis telah dihapus hukumnya atau tidak. Pada bagian ini, sangat
dimungkinkan terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama, karena bisa jadi, suatu hadis
dinyatakan oleh seorang ulama telah dihapus hukumnya, berdasarkan pertimbangan akal
pikirannya, atau atas dasar sejarah yang diketahuinya, tetapi bagi ulama lain tidak mansikh,
karena tidak dianggap bertentangan dan bisa dilakukan kompromi.

Sebagai contoh, sabda Nabi saw. berikut:

20 &M ey 223 L fo\}\ STy
Artinya.

Janganlah sekali-kali makan daging hewan yang dikurbankan dalam haji

Al-Shafi‘l menjelaskan, hadis ini secara lahir mengharamkan memakan daging kurban
setelah tiga hari. Ibnu Umar memegang pendapat ini, sehingga ia tidak makan daging kurban
setelah lewat dari tiga hari, dan diikuti oleh sebagian orang dan berkata: dilarang menyimpan
hewan kurban dan memakan darinya setelah lewat dari tiga hari, dan hukum ini masih berlaku
bagi mereka. Tetapi jumhur ulama berpendapat boleh memakan dan menyimpannya setelah lewat
3 hari, karena larangan dalam hadis diatas telah dihapus hukumnya oleh hadis yang akan
disebutkan setelah ini. Jadi ini termasuk nasakh al-Sunnah bi al-Sunnah (pengahpusan suatu
hukum dalam hadis oleh hadis yang lain). Ada pendapat lain mengatakan bahwa halalnya makan
daging hewan kurban setelah 3 hari, bukan didasarkan pada penghapusan hukum sebelumnya,
tetapi pada pertimbangan ‘///at hukum. Ketika suatu ‘//at hukum telah hilang, maka hukum yang
ditetapkan karena ‘//at itupun harus hilang. Pendapat lain mengatakan bahwa larangan dalam
hadis tidak menunjukkan keharamannya, tetapi hanya dimakruhkan saja, sehingga sekarang
dibolehkan menyimpannya hingga di atas 3 hari. Tapi menurut pendapat al-Shafi’i, pendapat
yang paling tepat adalah terjadinya nasakh secara mutlak dan tidak ada lagi hukum haram
maupun makruh. Jadi sekarang dibolehkan menyimpan di atas 3 hari dan memakannya kapan pun
dikehendaki.?’

Hadis yang dimaksudkan sebagai hadis yang menghapus hukum dalam hadis di atas
adalah:

29,5319 153555 1515700 Wb JB & W ey Lnal ootk T e B ks ade B o & Jguy OF

25 Al-Mubarakfurt, Mir'at al-Mafitih Sharh Mishkat al-Masabih., h. 387.

26 Muhammad bin Idris al-Shafi’l, Musnad al-Imam al-Shafi7, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1951), h.
161.

27Al-Shafi’t, h. 161

2 Al-Shafi’t, h. 162.
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Artinya:

Bahwa Rasulullah saw. melarang makan daging hewan kurban setelah 3 hari, kemudian

setelah itu Rasulullah berkata kepada mereka, makanlah, jadikanlah bekal dan simpanlah.

Hadis terakhir ini berkait dengan peristiwa datangnya penduduk dari luar kota
berbondong-bondong menghadiri pemotongan hewan kurban di masa Rasulullah saw. lalu Nabi
bersabda: “Ambillah dagingnya untuk persiapan 3 hari dan bagikan sisanya”. Setelah peristiwa
itu, dilaporkan kepada Rasulullah bahwa para sahabat mengonsumsi hewan-hewan kurban
mereka, berhias dengan lemaknya, dan menggunakannya untuk ... Lalu Nabi saw. berkata kepada
mereka: “memangnya kenapa?”’. Mereka berkata: “Nabi saw. pernah melarang untuk
memakannya setelah 3 hari. Maka Nabi saw. bersabda: “saya melarang kalian waktu itu, karena
adanya rombongan penduduk luar kota yang datang, maka makanlah, bersedekahlah dengannya
dan simpan”.?

Dari pemaparan hadis-hadis di atas diketahui bahwa ulama berbeda pendapat tentang
kedudukan suatu hadis, apakah telah dihapus hukumnya atau tidak. Bagi yang tidak menyetujui
pendapat bahwa telah dihapus hukumnya, selalu ada usaha untuk melakukan pemaknaan-
pemaknaan yang memungkinkan bahwa kedua hadis itu tampak dapat diamalkan. Sedangkan bagi
yang setuju bahwa telah terjadi nasakh, maka hadis yang mansikh tidak dapat lagi diamalkan,
sekalipun setelah diteliti berkualitas sahih, sahih gair ma’mil bih.

2) Hadis Marjiah

Kata marjuh adalah bentuk ism maf*ul dari kata dasar rajaha yang bisa berarti
memenangkan, menganggap lebih, mengunggulkan, memilih. Jadi marjuh adalah dimenangkan,
dianggap lebih, diunggulkan dan dipilih.’° Kata marjah lahir dari konsep tarjih, suatu konsep yang
secara harfiah berarti melakukan penilaian terhadap dalil-dalil syar’i yang secara lahiriah tampak
saling bertentangan atau evaluasi terhadap pendapat-pendapat fikih untuk menentukan mana yag
lebih kuat.?!' Tarjih akan melahirkan adanya dalil atau pendapat yang dianggap kuat dan dipilih
untuk diamalkan, yang diberi nama rajih, dan ada dalil atau pendapat yang dianggap tidak kuat
dan ditinggalkan pengamalannya, yang diberi nama marjih.

Berkaitan dengan hadis, tarjih adalah metode penyelesaian hadis-hadis yang tampak
bertentangan, dimana hadis yang dianggap lebih kuat disebut hadis rajih, sedangkan hadis yang
dianggap tidak kuat disebut hadis marjih. Dalam banyak pernyataan ulama, hadis marjih yang
dimaksudkan adalah hadis shddhdh. Tbnu Hajar mengatakan, “jika seorang periwayat dianggap
berbeda riwayatnya dengan periwayat lain, karena adanya kelebihan dari aspek dabt, atau dari
aspek kuantitas periwayat atau aspek lainnya dari penyeleksian, maka yang dinilai rajih itu
disebut mahfiiz, dan lawannya, yaitu al-marjoh disebut shadhdh?> Abd al-Karim al-Khadir

P Al-Shafi’i, h. 162.

30 A.W. al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2011), h. 474

31Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Manhaj Tarjih Sebagai Metode Berijtihad Dalam Muhammadiyah,” Berita
Muhammadiyah, 2017, http://www.umm.ac.id/id/pages/download.html.

¥Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar Fi Taudih Nukhbat al-Fikar Fi Mustalah Ahl al-Athar (Damaskus:
Matbaat al-Sabah, 2000), h. 71.
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mengatakan bahwa “jika sanad hadis-hadis yang bertentangan itu tampak sahih, maka yang ra;ih
adalah hadis mahfiiz, dan yang marjih adalah hadis shGdhdh, jika dimungkinkan untuk ditarjih.*3
Di tempat lain, al-Khadir mengatakan bahwa penamaan hadis rdjih dengan mahfiz dan hadis
marjiah menjadi shddhdh adalah perbuatan ulama mutaakhkhirn.>*

Shadhdh sendiri berasal dari kata shudhidh menurut bahasa berarti yang menyendiri (al/-
infirad), yang asing (al-nadr), yang memisahkan diri (al-mujariyah), yang menyalahi orang
banyak, dan yang menyalahi aturan.’® Kata shudhidh sebagai sebuah konsep atau teori tidak
dikenal pada masa Rasulullah saw. Tampaknya, istilah shudhiidhbaru dikenal sekitar abad kedua
hijriah, ketika Imam al-ShafiT (150-204 H) menamai sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang thigah di mana hadis tersebut ternyata bertentangan dengan hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh mayoritas periwayat yang thigah pula dengan istilah hadis shadhdh.’
Menurut al-Jabiri, kata shudhidh dalam pengertian terminologis dapat dikatakan baru muncul
pada “era pembukuan” (“asr al-tadwin), yakni suatu era yang dimulai sejak tahun 143 H hingga
pertengahan abad ketiga Hijriah.?

Dalam terminologi ulumul Hadis, hadis shddhdh adalah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat thigah yang berbeda matan atau sanadnya, karena adanya penambahan atau
pengurangan, dengan riwayat yang lebih kuat dari padanya dilihat dari aspek pentarjihan, seperti
jumlahnya yang banyak, lebih kuat hafalan dan ke-dabit-an, tanpa dapat mengkompromikan di
antara keduanya dan mengharuskan untuk menerima atau menolaknya. Jika memungkinkan
untuk dikompromikan, maka tidak disebut sebagai shddhdh dan diterima riwayat dari periwayat
thigahtersebut meskipun ada tambahan atau pengurangan. Hadisnya menjadi sahih jika ke-dabit -
annya sempurna, dan jika kurang, maka hadisnya hasan.*® Menurut Naruddin ‘Itr, hadis syadhdh
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang magbii/yang menyalahi riwayat orang yang
lebih utama darinya, baik karena jumlahnya lebih banyak ataupun lebih tinggi daya hafalnya.
Sedangkan hadis mah fiiz adalah kebalikan dari hadis shddhdh yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang thigah yang menyalahi riwayat orang yang lebih rendah dari padanya.**

Dalam kaitanya dengan shddhdh pada matan, al-Salafiy sebagaimana dikutip dari Aan
Supian, menegaskan bahwa suatu matan hadis dikatakan mengandung shddhdh jika seorang
periwayat (al-rawi al-fard) menyalahi periwayat lainnya, yang memiliki posisi lebih dapat
diunggulkan. Keunggulan periwayat tersebut bisa terjadi karena tingkat ke-zhigah-annya lebih

3Abd al-Karim al-Khadir, Sharh Alfiyat al-Iragi, Juz XIV (al-Maktabat al-Shamilah, n.d.), h. 23.

3+ Al-Khadir, Juz XII, h. 3

3 Khaldun al-Ahdab, Asbab Ikhtilaf al-Muhaddithin: Dirdsat Nagdiyat MuqgGranat Hawla Asbab Ikhtilaf Fi
Qabil al-Ahadith wa Raddiha, Jilid I (Jeddah: al-Dar al-Sa‘udiyyah, 1987), h. 368.

36 Al-Hakim al-Naysabiri, Ma‘rifat ‘Ulim al-Hadith (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1980), h. 119.

37 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aqgl al-‘Arabi (Beirut: al-Markaz al-Thaqafi al-> Arabi, 1991), h. 63 dan
67.

3#¥Ibrahim al-Dasiiqi al-Sahawi, Mustalah al-Hadith (Mesir: Syirkat al-Tabaat al-Fanniyat al-Muttahadah, n.d.), h.
45.

¥Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadith, h. 428
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tinggi atau karena periwayat thigahtersebut didukung oleh periwayat thigahlainnya. Lebih lanjut
al-Salafiy menyebutkan bahwa ke-shadhdh-an matan biasanya terjadi dalam penukilan matan
hadis, diantaranya berupa sisipan (7drd/), penambahan ( a/-ziyddah) adanya pemutarbalikan matan
(al-galb), adanya perubahan pada huruf maupun pada syakal (a/-fashif) dan lain-lain. Dari
keterangan di atas dapat disebutkan bahwa syadz pada matan, selanjutnya akan melahirkan jenis-
jenis hadis yang populer disebut dengan hadis mudraj, mushahhat dan muharraf, mazid dan
maqliab.*°

Dengan demikian, istilah shudhidh atau hadis shddhdh bukanlah nama atau istilah bagi
sebuah kualitas hadis dengan ciri-ciri khusus. Ia merupakan istilah bagi hadis-hadis yang
terungkap shudhidh-nya setelah dilakukan perbandingan antarriwayat yang sama dari berbagai
jalur periwayatan. Penyebab terjadinya perbedaan riwayat itu ada beberapa macam, dan
penyebab-penyebab itulah yang disebut shudhidh dan masing-masing hadis yang ditemukan di
dalamnya penyebab perbedaan memiliki nama khusus. Naruddin ‘Itr mengatakan, jika perbedaan
riwayat itu karena memasukkan hadis maugi fke dalam hadis marfii °, maka disebut hadis mudraj
al-matn, jika disebabkan karena adanya perubahan tempat suatu lafal dengan mendahulukannya
atau mengakhirkannya, maka disebut maqlib, jika disebabkan karena adanya tambahan atau
pengurangan lafal, maka disebut ziyadat al-thigah, jika perbedaan yang terjadi tidak bisa ditarjih,
maka disebut mudtarib, dan jika yang terjadi adalah perubahan huruf atau bacaan suatu lafal,
maka disebut musahhafdan muharrat™*'

Dengan demikian, maka yang termasuk matan hadis sahih yang tak aplikatif adalah hadis-
hadis yang matannya mengalami a/-ga/b (hadisnya disebut maqglib), hadis yang mengalami /dra;
(mudraj), mengalami ziyadat al-thigah, mengalami tashif (musahhat dan muharrafy dan hadis
yang mengalami 7dtirab (mudtarib). Berikut penjelasannya:

a) Hadis Maqlub

Secara harfiah, maqlib berarti dipalingkan dari bentuknya yang sebenarnya.*> Sedangkan
menurut istilah, hadis maqglib adalah hadis yang periwayatnya menukarkan tempat suatu bagian
darinya dengan bagian yang lain, baik pada sanad atau matan, secara sengaja atau lupa.*> Atau
dalam pengertian lain, hadis maqlib adalah hadis yang di dalamnya terdapat seorang periwayat
yang membalikkan tempat suatu lafal dalam matan, atau nama periwayat atau nasabnya dalam
sanad, sehingga ia menempatkan di muka apa yang seharusnya di belakang, atau sebaliknya, atau
ia menempatkan sesuatu pada tempat sesuatu yang lain.**

Dari pengertian itu, diketahui bahwa a/-galb (keterbalikan) atau al-igla b (pemutarbalikan)
dapat terjadi pada sanad dan matan. Ulama membagi hadis maqglib menjadi tiga macam, (a)

40Aan Supian, “Konsep Syadz Dan Aplikasinya Dalam Menentukan Kualitas Hadis,” Nuansa: Jurnal Studi Islam
Dan Kemasyarakatan V11, no. 2 (2015): 185-95, https://doi.org/http:// dx.doi.org/10.29300 /nuansa.v8i2. 396.
41Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulam al-Hadith, h. 343.

“Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhiid al-Muhaddithin Fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharif; Juz 1
(Tunisia: Mu‘assasat ‘Abdilkarim, 1986), h. 435.

4 Al-Jawabr, h. 435.

4SQubhi al-Salih, Ulim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), h. 191.
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maqliab pada sanad, (2) maqglab pada matan; dan (¢) maqglib pada sanad dan matan.*> Namun
magqlib pada sanad hadis tidak menjadi bagian pembahasan di sini, karena biasanya, jika terjadi
nama yang tertukar pada sanad hadis, itu secara langsung menunjukkan ketidak-dabit-an
periwayat hadis tersebut, sehingga hadisnya otomatis dihukumi hadis daif, dan hadis daif tentu
tidak dapat diamalkan.

Adapun penyebab terjadinya hadis maglib bisa karena ketidaksengajaan, misalnya
periwayat keliru dalam meriwayatkan hadis karena kalimat-kalimat dalam hadis itu memiliki
kemiripan satu sama lain sehingga terjadi pengalihan salah satu kalimat dari tempatnya yang
seharusnya. Juga bisa karena kesengajaan, misalnya seorang periwayat sengaja meriwayatkan
hadis secara terbalik untuk menciptakan keragu-raguan pada hadis itu, atau disengaja dalam
rangka menguji hafalan seorang periwayat.*

Contoh hadis maqlib yang paling sering disebutkan dalam kitab-kitab mustalah adalah
hadis tentang salah satu dari tujuh kelompok yang akan mendapat perlindungan dari Allah di
akhirat kelak. Di dalam hadis itu ada pernyataan:

o sl b g s Y B b

o\

<

Artinya:

laki-laki yang bersedekah lalu ia menyembunyikannya sehingga tangan kanannya tidak

mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kirinya.

Hadis dengan teks seperti di atas, hanya ditemukan dalam riwayat Muslim.#” Dan ini
menyalahi teks yang lebih banyak periwayatnya yang ditemukan dalam al-Bukhari,*® al-
Tirmidhi,* al-Nasai,>® Ahmad, dan Malik.’' Bunyi teksnya adalah:

Ug st b Ao Y s sl i, Gl
Artinya:

laki-laki yang bersedekah, lalu ia menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak

mengatahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya.

Terdapat perbedaan mendasar dalam kedua hadis itu. Dalam riwayat Muslim, tangan kiri
yang bersedekah dan tangan kanan tidak tahu, sementara dalam riwayat yang lebih banyak justru
sebaliknya yang terjadi. Tangan kanan bersedekah, tangan kiri tidak tahu. Artinya, ada yang
terbalik (a/-galb) dalam riwayat Muslim, sehingga ia disebut sebagai hadis maq/ib. Selanjutnya
karena keterbalikan yang terjadi itu menyebabkan ia menyalahi hadis-hadis lain yang lebih
banyak, maka riwayat Muslim seharusnya dihukumi sebagai hadis shaddhdh, dan hadis-hadis yang

B Al-Jawabi, Juhiid al-Muhaddithin Fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharif, h. 316

46Al-Jawabr, h. 316.

47 Al-Naisabuari, Sahih Muslim, Juz 11, h. 715.

“Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdr, Juz 1, h. 133, dan Juz IL, h. 110 dan 111, dan Juz VIII, h. 163
YAl-Tirmizi, Sunan al-Tirmidhi, Juz TV, h. 598.

S0AbQ ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Shu‘aib al-Nasai, Sunan al-Nasai (Aleppo: Maktabat al-Matbi‘at al-
Islamiyyah, 1986), Juz VIII, h. 222.

51 Al-Madani, Muwatta’ al-Iméam Malik, Juz 11, h. 952
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lebih banyak itu adalah hadis mahfiz.

Hanya saja, agak sulit menemukan pendapat ulama yang mengatakan riwayat Muslim itu
daif, meski hadis maqglibdan hadis sha dhdh sesungguhnya adalah hadis daif. Reputasi kitab Sahih
Muslim sebagai kitab kumpulan hadis-hadis sahih, tampaknya berpengaruh pada keengganan
sebagai orang menghukumi hadis-hadis yang termuat dalam kitab itu sebagai hadis daif. Ada
semacam upaya melakukan pembenaran-pembenaran terhadap riwayat Muslim, misalnya tentang
dugaan siapa yang menyebabkan terjadinya keterbalikan. Badruddin al-‘Ainl mengatakan: “ada
dugaan bahwa keterbalikan itu terjadi dari orang setelah Muslim, tapi pendapat lain mengatakan
bukan dari orang sesudah Muslim atau bukan juga Muslim sendiri, melainkan orang sebelumnya,
yaitu gurunya atau guru di atasnya lagi, yaitu Yahya al-Qattan. Ada banyak pendapat mengenai
hal ini, bahkan ada juga kemungkinan bahwa kesalahan terjadi dari orang yang menulisnya, lalu
tulisan itu diriwayatkan.>?

Di lain pihak ada pula pendapat yang mengatakan tidak ada yang salah dalam riwayat
Muslim itu. Abd al-Karim al-Khadir mengatakan, manusia memang dasarnya bersedekah dengan
tangan kanannya. Namun kadang-kadang keikhlasan mengharuskan atau memaksanya
bersedekah dengan tangan kiri, karena hadis ini bertujuan untuk memuji orang yang
menyembunyikan sedekahnya. Keikhlasan kadang memaksa orang bersedekah dengan tangan
kirinya ketika orang yang meminta sedekahnya berada di sebelah kiri dan banyak orang yang
hadir di situ berada di sebelah kanan, sehingga harus diberikan dengan tangan kiri. Atau kadang-
kadang juga yang seperti ini terjadi karena terlalu sering bersedekah.3

Sulaiman bin Khalid Al-Harbi mengatakan bahwa keterbalikan yang terjadi pada riwayat
Muslim disebut galb matan yang biasa juga dikenal dengan shadhdh.’? Pendapat bahwa riwayat
Muslim ini adalah hadis shddhdh, juga dapat dipahami dari pernyataan Ibnu Hajar yang
mengatakan bahwa “yang mahfiiz adalah yang diriwayatkan melalui jalur lain dalam Sahih al-
Bukhan” >°> Dengan demikian, hadis riwayat Muslim adalah hadis mag/ib. Lalu karena ia maqlub
dan menyalahi riwayat yang lebih banyak maka ia juga disebut shadhdh. Riwayat lain yang lebih
banyak itu disebut mahfiiz. Hadis shadhdh disebut juga hadis marjuh, dan hadis mahfiz dikenal
juga dengan sebutan hadis rgjih. Dari aspek pengamalan, yang diamalkan tentu hadis yeng
berkualitas mah fiiz dan rdjih, sedangkan hadis yang shadhdh dan marjah tidak diamalkan.

b) Hadis Mudraj

Istilah mudraj berasal dari kata 7idrdj yang secara harfiah berarti melipat, menyelipkan,
atau memasukkan. Menurut muhaddithin, mudraj adalah segala sesuatu yang tersebut dalam
kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan bagian

32 Badruddin al-Aini, ‘Umdat al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari, X (Bairut: Dar Ihya al-Turas al-Arabi, n.d.), Juz V,
h. 179.

S3Al-Khadir, Sharh Alfiyat al-Iragi, Juz IV, h. 3

>4Sulaiman bin Khalid al-Harbi, A/-Kawdkib al-Durriyyat ‘ald al-Manzimat al-Baiganiyyah, Juz 1 (al-Maktabat
al-Shamilah, n.d.), h. 102.

3Ibnu Hajar al-Asqalani, A/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah, Juz 11 (Medinah: Maktabah al-Madinah al-Raqmiyah,

1984), h. 882.
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dari hadis itu.>

Para ulama membagi 7idrdj sesuai dengan tempatnya menjadi dua bagian; mudraj matan
dan mudrajsanad. Mudrajmatan adalah adanya tambahan yang diberikan oleh salah seorang rawi
baik oleh generasi sahabat maupun sesudahnya, yang tambahan tersebut bersambung (menyatu)
dengan matan hadis asli yang berasal dari Rasulullah. Penambahan tersebut bisa terjadi pada
permulaan, pertengahan maupun akhir dari suatu matan, sehingga sangat sulit untuk
membedakan antara perkataan yang asli dari Nabi dengan ucapan tambahan tersebut.>’

Dengan kata lain, tiada tanda yang memisahkan antara hadis dan ucapan periwayat
tersebut, sehingga ia menimbul kan kebingungan bagi orang yang tidak mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Lebih lanjut hal ini dapat menimbulkan anggapan bahwa semuanya adalah matan
hadis yang pokok.

Salah satu contoh hadis mudraj adalah hadis riwayat Abu Hurairah ra. berikut:

1 A1 Lo G S wmwdmﬁ%}s@w _\Ms,\,&u@uwwwd/j ;
Ao o o es¥

/

‘—n\ﬂ
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Artinya.
Rasulullah saw. bersabda: “budak yang saleh mendapat dua pahala, demi yang jiwa saya
ada di tangan-Nya, seandainya bukan karena jihad fi sabililloh, haji dan berbakti kepada
ibuku, tentu saya lebih senang meninggal dalam keadaan berstatus sebagai budak”.
Hadis tersebut di atas ada dalam Sahih al-Bukhdr.>® Artinya, menurut al-Bukhari ini
adalah hadls sah1h Tapi hadls 1n1 dapat dlpastlkan mengalaml Idmj, yaitu masuknya kalimat
“J,u b\j u}»\ R SRERY G«\ 45 bz \j & Jmﬂ 3 :L@_;-\ in oy qu Lsu% yang sebenarnya bukan
bagian dari hadis, melamkan pernyataan dari Abu Huralrah Bahwa kalimat ini adalah idraj,
diketahui dari riwayat lain dari hadis ini dalam Sahih Muslinr® dan Musnad A]zmad60 yang Jelas

nﬂle;nyatakan “ Gls uy\ 3 tesy c@\ jj C’L\J ¢l Je & ;L@_A-\ N oy B3 d‘ i d,d\j
4 311 yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut adalah perkataan Abu Hurairah. Kalimat ini,
jelas tidak mungkin berasal dari Nabi saw., pertama, karena Nabi saw. tidak mungkin
mengharapkan menjadi budak, karena bertentangan dengan status kenabian, dan kedua, karena
kelimat itu bertentangan dengan sejarah, karena ibu Nabi saw. telah meninggal selagi masih

kecil.®!

56 ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadith, h. 439.

57 Supian, “Konsep Syadz Dan Aplikasinya Dalam Menentukan Kualitas Hadis.”

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 111, h. 149.

39 Al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 111, h. 1284.

%Ahmad bin Hanbal al-Shaibani, Musnad al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Juz XIV (Mu’assasat al-Risalah, 2001), h.
107 dan Juz XV, h. 123.

1 Al-Jawabi, Juhid al-Muhaddithin Fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharit, h. 330.
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Selain itu, hadis-hadis dari jalur periwayatan yang lain, hanya menyebut teks yang
semakna dengan kalimat: “OV;3 CéLfaS\ Jo22)) XA, misalnya dalam Sahih Muslim,%? Sunan Abi
Dawud? dan Muwatta’ Malik%* ditemukan teks matan:

5 3T AL 1 S3le 52y o w13 A5 O

-

|
Artinya.

Bahwa seorang budak, jika ia memberi nasihat kepada tuannya, dan memperbaiki

ibadahnya kepada Allah, maka ia akan mendapatkan 2 kali pahala.

Sedangkan dalam Sahih al-Bukhari ditemukan teks lain yang semakna, yaitu:

w5538 4 gty a4 4 D s ) 385 o Bl 52 sl AL

Artinya:

Budak yang memperbaiki ibadahnya kepada Allah, melaksanakan hak-hak tuannya pada

dirinya, menasehati dan menaatinya, maka ia mendapat 2 pahala

1drdj pada hadis adalah suatu yang sangat bahaya, lantaran kadang-kadang berakibat
menjadikan sesuatu yang bukan hadis sebagai hadis. Oleh karena itu, para ulama sangat keras
menyoroti dan mengkajinya dengan serius serta menanganinya dengan sangat hati-hati.
Sehubungan dengan itu para ulama telah menetapkan beberapa pedoman untuk mengetahui 7dra;
pada matan hadis. Pedoman-pedoman itu adalah: (a) adanya riwayat yang memisahkan lafal yang
mudraj dari pokok hadis, dan hal ini sangat jelas; (b) adanya penegasan tentang kejadian itu dari
periwayat yang bersangkutan, atau dari salah seorang imam yang luas wawasannya; (c) idraj
dapat diketahui dari lahiriah susunan hadis, seperti hadis yang menyatakan bahwa Bilal
melakukan azan di waktu malam. Atau (d) kata-kata yang mudraj mustahil bersumber atau
disampaikan oleh Nabi saw.%¢

Seharusnya, hadis al-Bukhari yang memuat /idraj dari Abu Hurairah di atas adalah hadis
mudraj yang dihukumi sebagai hadis daif. Ia daif karena tercampur dengan sesuatu yang bukan
hadis dan ia shadhdh karena menyalahi hadis-hadis lain yang lebih kuat. Tapi, tak ada seorang
ulama pun yang “berani” menyebut hadis al-Bukhari itu sebagai adalah hadis daif atau hadis
shadhdh. 1a tetap dihukumi sebagai hadis sahih, tapi sahih yang tak teramalkan, karena yang
teramalkan adalah hadis yang mah fiiz, yang lebih kuat, yaitu hadis-hadis yang tidak memuat 7idra;
dari Abu Hurairah.

c) Hadis yang menagalami Ziyadat al-Thigah.

Secara harfiah ziyddah berarti tambahan,%” sedangkan thigah adalah orang terpercaya,
atau orang yang padanya terkumpul sifat ‘Gdi/ dan dabit.%® Menurut istilah ilmu hadis, ziyddah
al-Thigah ialah tambahan lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang terdapat pada matan.

%2 Al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 111, h. 1284

03 Al-Sijistant, Sunan Abi Dawid, Juz IV, h. 343,

% Al-Madani, Muwatta’ al-Imam Malik, Juz 11, h. 981.

%5 Al-Bukhari, Sahith al-Bukhari, Juz 111, h. 150.

<Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadith, h. 442.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 135
8Al-Suyati, Tadiib al-Rawi, Juz 1, h. 61
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Tambahan itu dikemukakan oleh periwayat tertentu, sedang periwayat tertentu lainnya tidak
mengemukakannya.® Definisi lebih rinci dikemukakan oleh al-Jawabi, bahwa ziyadat al-thigat
terjadi bila dua orang periwayat thigah meriwayatkan suatu hadis dari seorang guru, maka dalam
salah saturiwayat dari keduanya terdapat tambahan yang tidak ada pada periwayat lainnya. Atau,
seorang periwayat thigah meriwayatkan hadis sebanyak dua kali, lalu dalam salah satu
riwayatnya terdapat tambahan yang tidak ada pada riwayat yang lainnya.”®

Terdapat diskusi di kalangan ulama tentang apakah ziyadat al-thigah diterima atau tidak.
Menurut Ibnu Hajar, ada pendapat yang populer di kalangan ulama bahwa tambahan pada hadis
ini diterima secara mutlak, tampa ada klasifikasi. Tapi itu bertentangan dengan metode para
ulama hadis bahwa kesahihan hadis itu mensyaratkan bahwa suatu hadis bukan hadis yang
shadhdh, dan shudhiadh adalah bertentangannya riwayat seorang yang thigah dengan periwayat
yang lebih thigah darinya. Sangat mengherankan ada orang yang melalaikan hal tersebut,
sementara ia tahu bahwa disyaratkan tidak adanya shudhidh dalam definisi hadis sahih dan
hasan. Riwayat dari ulama hadis klasik seperti Abd al-Rahman bin al-Mahdi, Yahya al-Qattan,
Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, Ali bin al-Madini, al-Bukhari, Abd Zur’ah, Abl Hatim, al-
Nasai, dan al-Daruqutni menunjukkan keharusan dilakukan tarjih pada riwayat yang berkaitan
dengan ziyadah. Tak seorang pun dari mereka yang diketahui mengatakan ziyadah diterima
secara mutlak.”!

Lebih jauh Ibnu Hajar mengatakan, lebih mengherankan sejumlah ulama Syafi‘iyyah yang
berpendapat bahwa ziyadat al-thigah diterima, sementara Imam al-Shafi‘l sendiri menunjukkan
sebaliknya. Kata al-Shafi‘l ketika menjelaskan tentang dabdperiwayat: “seorang periwayat dabit
jika meriwayatklan hadis bersama orang lain, ia tidak menyalahinya, jika ia menyalahinya, maka
apabila didapati hadisnya lebih pendek, itu menunjukkan kesahihan sumber hadisnya, dan apabila
hadisnya lebih panjang (ada tambahan), hal itu merusak kesahihan hadisnya”. Ibnu Hajar
mengatakan, seandanya hadis yang mendapatkan ziyadat dapat diterima secara mutlak, tentu ia
tidak akan mengatakan akan merusak hadis dari periwayat memiliki ziyddah tersebut.”

Ibn al-Salah telah membagi jenis ziyaddah ke dalam tiga macam, yaitu:

1) Ziyadah yang berasal dari periwayat yang thigah yang bertentangan dengan riwayat yang
dikemukakan oleh banyak riwayat yang bersifat thigah juga. Ziyddah tersebut ditolak.
Ziyadah seperti itu termasuk hadis shadhdh.

2) Ziyadah yang berasal dari periwayat yang thigah yang isinya tidak bertentangan dengan
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang bersifat thigah juga: ziyadah tersebut
diterima. Kata al-Khatib al-Bagdadi, pendapat tersebut merupakan kesepakatan ulama.

3) Ziyadahyang berasal dari periwayat yang thigahberupa sebuah lafal yang mengandung arti

Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadith, h. 145

OAl-Jawabi, Juhiid al-Muhaddithin Fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharif; h. 332

"' Al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar fi Taudih Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar, h. 81
2Al-Asqalani, h. 82-83
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tertentu, sedang para periwayat lainnya yang bersifat thigah tidak mengemukakannya.”

Dari uraian di atas, diketahui bahwa tidak ada kesepakatan ulama bahwa ziyadah itu
diterima secara mutlak. Yang ada adalah ziyadah itu diklasifikasi. Jika ziyddah itu tidak
kontradiktif dengan hadis-hadis lain, maka diterima dan dianggap sebagai hadis tersendiri, yang
tidak mengalami ziyadah. Jika kontradiktif, maka ziyadah itu ditolak. Adapun ulama yang
dianggap berpendapat menerima ziyadah secara mutlak adalah 1bnu Hazm, karena ia berpendapat
bahwa setiap ziyadah yang dikemukakan oleh periwayat yang ‘@di/ wajib diambil. Apabila
ziyddah itu mengakibatkan matan-matan hadis yang bersangkutan tampak kontradiktif, yang
pada hakikatnya kontradiksi antarmatan tidak mungkin terjadi, maka cara memahami petunjuk
matan adalah dengan menerapkan ketentuan a/-istithna’, pengecualian.”

Di sini terlihat Ibnu Hazm tidak mempermasalahkan jika terjadi kontradiksi antarmatan
hadis dan menerima seluruhnya. Ia pun berbeda dengan ulama-ulama lain dalam menyelesaikan
hadis-hadis yang tampak kontradiktif. Ia menerapkan teori a/-istithsna’, bukan tarjih seperti
dilakukan ulama lain. Artinya, jika ada yang tampak kontradiktif, itu sesungguhnya bukan
kontradiktif, melainkan pengecualian dari hadis-hadis yang lain. Namun tampaknya, pendapat
Ibn Hazn ini tidak umum, pendapat yang lebih banyak dianut adalah bahwa jika terjadi
kontradiksi antarmatan hadis, harus ditarjih. Proses tarjih akan menghasilkan hadis yang rdjih,
yaitu hadis yang lebih kuat atau lebih banyak periwayatnya, dan disebut sebagai hadis mahfiz,
juga menghasilkan hadis yang sebaliknya, dan disebut sebagai hadis shGdhdh.”

Lalu apa perbedaan antara idrdj pada hadis dengan ziyadat al-thigah? Karena
bagaimanapun 7dra; sesungguhnya adalah ziyadah juga. Mencermatipembahasan yang telah
lewat, tampaknya, idrdjlebih difokuskan pada tambahan yang berasal dari para sahabat Nabi saw.
dalam definisi disebut memasukkan hadis mauqifke dalam hadis marfi °. Sedangkan ziyadah
lebih kaitannya pada periwayatan seorang guru hadis, yang diterima oleh beberapa murid, lalu di
antara murid itu ada yang meriwayatkan berbeda matannya dengan yang lain, atau diterima oleh
seorang murid, tetapi ketika murid itu menyampaikannya dalam 2 atau lebih periwayatan,
terdapat perbedaan pada periwayatan-periwayatan itu.

Contoh hadis yang mengalami ziyddat al-thigah pada matan adalah:

e e Al F B8 180Ty LI 5 30
Artinya-
Apabila anjing menjilati tempat air salah seorang dari kamu, maka hendaklah ia membuang
airnya lalu mencucinya sebanyak tujuh kali

Kalimat “7alyurighu/hendaklah ia membuangnya” dalam hadis tersebut adalah tambahan
dari Al bin Mushir yang menerima hadis itu dari al-A‘mash. Al-Nasai mengatakan: “saya tak
mengetahui ada seseorang yang sama dengan AlT bin Mushir menambahkan kalimat tersebut”;

Ibn al-Salah, Mugaddimat Ibn al-Saldh, h. 178.

"Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 138.

SAl-Asqalani, Nuzhat al-Nazar Fi Taudih Nukhbat al-Fikar Fi Mustalah Ahl al-Athar, h. 83.
76 Al-Naisabri, Sahth Muslim, Juz 1, h. 234.
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Menurut Hamzat al-Kinani, riwayat itu dalah hadis tidak mahfiz; Ibnu Mandah mengatakan,
tidak dikenal periwayatan dari Nabi saw. dari jalur manapun selain dari Ali bin Mushir.
Sedangkan Ibnu Abd al-Barr mengatakan, kalimat itu tidak disebutkan oleh periwayat-periwayat
kuat lain dari murid-murid al-A‘mash, seperti Abu Mu‘awiyah dan Shu‘bah, padahal, Shu‘bah,
Sufyan dan Abu Mu‘awiyah adalah murid al-A‘mash yang paling ¢thabt (kuat), sementara mereka
semua tidak meriwayatkannya.”’

Jelas dalam penilaian al-Kinani bahwa riwayat Al bin Mushir kualitasnya tidak mah fiz.
Ini sama dengan jika dikatakan riwayat ini shddhdh, dan didukung oleh penilaian kritikus hadis
lainnya yang mengatakan riwayat Ali menyalahi riwayat murid-murid utama al-A‘mash lainnya.
Tapi tak seorang pujn kritikus hadis yang menilai riwayat Ali sebagai hadis daif. Ia tetap dianggap
sebagai hadis magbil, tetapi tidak diamalkan. Di sini digunakan teori rd/ih dan marjuh. Riwayat
Al dianggap marjiah, sedangkan riwayat murid-murid al-A‘mash yang lain rdjih, selain karena
jumlahnya lebih banyak, juga murid-murid yang lain itu dinilai lebih baik dari Ali. Informasi
menyebut bahwa Ali mengalami gangguan daya hafal di usia senjanya.”® Dengan demikian, hadis-
hadis yang diriwayatkannya dapat dinilai sebagai hadis hasan saja, tidak sampai derajat sahih.

d) Tidak Musahhat

Tashif menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang
dikehendaki semula menjadi berubah.” Tashif pada asalnya bermakna kesalahan. Sedangkan
menurut istilah ualama hadis, fashifadalah mengubah suatu kata dalam hadis dari bentuk yang
telah dikenal kepada bentuk lain.®°

Ibnu Hajar membagi hadis yang mengalami zashif menjadi dua macam, yaitu: (a) Hadis
musahhat, yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan titik atau tanda bacaan lainnya; dan (b)
Hadis muharraf; yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan syakal, sedangkan hurufnya masih
tetap.’!

Contoh tas/if dalam hadis adalah riwayat Zayd bin Thabit yang berkata: ¥ ;%> Jé
-ban\ &) VL‘J WERA] le.p &) j}f#j.” (Nabi saw mengambil tempat terbatas di dalam Mesjid).
Teks matan hadis tersebut dikutip dengan salah oleh Ibnu Lahi’ah menjadi /h¢ajamayang semula
tertulis dengan huruf ra’, ihtajara®’ Dampak dari kesalahan kutip ini mengesankan sepertinya
Nabi saw. berbekam mengeluarkan darah dengan melukai sedikit kulit badan dalam rangka
berobat. bukan mengambil tempat di mesjid.

Contoh tahrfseperti tercermin saat orang membaca teks matan hadis Jabir bin ‘Abdillah

"TAbl Bakar Kafi, Manhaj al-Imam al-Bukhari Fi Tashih al-Ahadith wa Ta‘Lilihd (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000),
h. 361.

78K afi, h. 361.

¢, h, 444

80ty . 444,

81 Al-Asqalant, Nuzhat al-Nazar Fi Taudih Nukhbat al-Fikar Fi Mustalah Ahl al-Athar, h. 229.

82 Al-Sijistant, Sunan Abi Dawiid, Juz 11, h. 89.

87ainuddin al-Iraqi, A/-Taqyid wa al-Iydah (Beirut: Mu’assasat al-Thaqafiyyah, 1996), h. 193.
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299

84“5,)\}5-29\ ps QT (s»”. Apabila dibaca rumiya abiy, maka yang tampak seakan ‘Abdullah, ayah
kandung Jabir terluka pada bagian matanya karena terkena panah saat perang Ahzab. Bacaan atas
teks yang benar adalah rumiya Ubayy, artinya bagian mata ‘Ubay (bin Ka‘ab) terkena panah
musuh saat yang bersangkutan ambil bagian dalam perang Ahzab. Cara baca secara tepat dan
benar itu bisa dikonfirmasikan setelah diketahui wafatnya ‘Abdullah, ayahanda Jabir, sebagai
shahid pada perang Uhud, beberapa tahun sebelum peristiwa perang Ahzab.%

Kemudian apabila zashifitu dilakukan oleh seorang muhaddith sekali-sekali saja, maka
tidak menjadikan muhaddith itu cacat dan tidak mengurangi kredibilitasnya. Akan tetapi bila
sering dilakukan, maka hal itu menunjukkan kedaifannya, mengingat ia tidak dipandang cakap
dalam bidang hadis. Jelasnya hadis yang padanya terjadi zashifadalah mardid, meskipun kadang-
kadang pokok hadisnya sahih.5¢

Penyebab terjadi zashifadalah karena para periwayatnya tidak sedikit yang meriwayatkan
hadis-hadis dari kitab-kitab atau lembaran-lembaran catatan hadis semata-mata. Mereka tidak
mendapatkannya langsung dari guru yang menguasai bidangnya. Oleh karena itu, para imam
hadis melarang pengambilan hadis dengan cara demikian. Sehubungan dengan itu mereka
berkata, “Hadis tidak boleh diambil dari orang yang meriwayatkan hadis dari kitab atau
lembaran-lembaran saja.”’

Ulama hadis telah menyusun banyak kitab tentang hadis musahhaf’ Dalam kitab-kitab
tersebut dijelaskan zashif'yang dilakukan oleh para periwayat dan ulama hadis. Banyak sekali
keterangan dalam kitab-kitab tersebut yang mengundang senyum orang yang pintar. Akan tetapi
ulama-ulama hadis itu tidak bermaksud untuk menurunkan kredibilitas orang yang
melakukannya, melainkan hanya bermaksud untuk menunjukkan sejumlah tashif yang telah
terjadi, sehingga tidak akan ada orang yang tertipu karenanya atau melaksanakan hal yang sama.®®

Pernyataan Nuruddin ‘Itr bahwa hadis yang mengalami tashifadalah mardid, meskipun
kadang-kadang pokok hadisnya sahih, sekali lagi menunjukkan bahwa ulama hadis “enggan”
menyebut hadis-hadis musahhaf itu sebagai hadis daif. Padahal yang dimaksud dengan hadis
mardud sebenarnya adalah hadis daif. Apalagi ditambah dengan pernyataan bahwa maksud
mengungkap Zashifitu bukan untuk menurunkan kredibilitas periwayat hadis. Dengan demikian,
bagi ulama hadis, hadis yang mengalami zashiftetap dalam kualitasnya sebagai hadis sahih, tetapi
tidak diamalkan, karena yang diamalkan adalah yang tidak mengalami zashif” Ada proses tarjih
dalam hal ini, hadis yang mengalami zashifadalah marjah, dan yang tidak, dihukumi rajih.

3) Hadis Mutawaqqaf fih

Sesungguhnya tidak ada hadis dengan nama spesifik hadis mutawaftag fih. Ini adalah

istilah yang muncul untuk menggambarkan bagaimana perlakuan terhadap hadis, apakah

84 Al-Naisabari, Sahth Muslim, Juz IV, h. 1730

8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadith Ulimuhi wa Mustalahubia (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h. 375.
8 “Itr, Manhaj al-Nagqd Fi ‘Ulim al-Hadith, h. 446.

87Itr, h. 446.

8<Ttr, h. 446.

TAHDIS Volume 11 Nomor 2 Tahun 2020



H. Rajab | 79

diamalkan atau tidak. Jadi sebenarnya ini adalah bagian dari pembahasan mukhtalit al-h adith,
hadis-hadis kontradiktif. Istilah ini muncul dari penerapan teori penyelesaian ikhtilaf al-hadith
yang telah disebutkan, yaitu bahwa jika suatu hadis bertentangan dengan hadis lainnya, maka
diselesaikan melalui metode a/-jam ‘u(kompromi) agar keduanya dapat diamalkan, jika tidak bisa
maka diterapkan metode al-nasakh, jika sejarahnya tidak diketahui, maka dilakukan metode
tarjih, dan jika metode tarjih juga tidak bisa diterapkan, maka hadis-hadis kontradiktif itu
“yutawaqgqat fili’, ditunda pengamalan nya. Dari kata itulah kemudian lahir istlah hadis
mutawaqqaf fih atau hadis-hadis yang ditunda pengamalannya.

Mengacu pada penjelasan itu, maka tampaknya yang dimaksudkan dengan hadis
mutawaqqatf fih adalah hadis mudtarib. Mudtarib berasal dari kata idtirab yang secara harfiah
berarti goncang, kacau atau tiada berketentuan. Sedangkan hadis mudtarib dalam pengertian
ulama hadis adalah hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atau lebih dengan beberapa
redaksi yang berbeda dan dengan kualitas yang sama, sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan
dan tidak dapat dikompromikan.®® Sebagian ulama menggunakan istilah mudtarab, dan sebagian
lainnya menggunakan mugqtarib untuk menyebut hadis seperti ini.”®

Hasjim Abbas menyebutkan bahwa kriteria idtirdb matan mensyaratkan unsur: (a)
keseimbangan antarkualitas sanad dan ketunggalan pada nama sahabat periwayat hadis-hadis
yang kandungan makna matannya saling berlawanan; (b) kadar pertentangan itu berbias
kerancuan makna yang menggangu pemahaman inti ajarannya; dan (c) gagal diusahakan
kompromi penyesuaian atau pola tarjih.”! Tapi, tampaknya, kriteria ketunggalan nama sahabat
tidak menjadi persyaratan oleh ulama lainnya. Nuruddin ‘Itr, hanya mensyaratkan dua saja yaitu;
(a) antara hadis tersebut seimbang kualitasnya sehingga tidak dapat diunggulkan salah satunya.
Karena bila ada yang dapat diunggulkan, maka hukumnya pada hadis yang unggul itu, yang
disebut dengan mahfiiz atau ma‘rif; lawan dari shadhdh atau munkar, (b) antara hadis tersebut
tidak dapat dikompromikan. Karena bila perbedaannya dapat dihilangkan dengan cara yang
benar, maka status ke-mudtarib-annya pun hilang.? Dua syarat ini harus terpenuhi. Bila salah
satu pun dari kedua syarat ini tidak terpenuhi, maka hadis-hadis yang berselisih itu tidak lagi
mudtarib.

Hukum hadis mudtarib harusnya adalah daif, karena ke-mudtarib-an itu mengesankan
tidak adanya ke-dabit-an seorang periwayat terhadap hadis yang bersangkutan. Karena apabila
suatu saat ia meriwayatkan hadis demikian, lalu pada kesempatan lain meriwayatkannya dalam
bentuk lain, maka hal yang demikian menunjukkan bahwa hadis tersebut tidak terekam kuat
dalam hafalannya. Demikian pula bila terjadi pertentangan di antara beberapa riwayat, maka
dapat dipastikan periwayat mana yang paling dabit terhadap hadis yang diriwayatkan. Tetapi

8 Al-Ahdab, Asbab Ikhtilaf al-Muhaddithin, h. 390.

% Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Y ogyakarta: Teras, 2004), h. 97.
° Abbas, h. 97.

92 ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadith, 433-434
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ketika idtirab terjadi pada matan hadis, maka tidak dihukumi sebagai hadis daif yang tak boleh
diamalkan, melainkan mutawaqgqgah fih ditunda pengamalannya, sampai ditemukan cara untuk
menyelesaikan pertentangan matan tersebut.

Contoh hadis mudtarib pada matan hadis dapat dilihat pada hadis-hadis yang memuat
kisah Isra’ Mi’raj, tentang tawar-menawar bilangan rakaat salat antara Nabi saw. dengan Tuhan.
Dalam hadis-hadis Isra’ Miraj dikisahkan perjalanan Nabi saw. menemui Tuhan dan mendapat
perintah kewajiban salat. Pertama kali perintah salat itu adalah 50 jumlah salat, tetapi dalam
perjalanan pulang, Nabi saw. bertemu dengan Nabi Musa as. dan setelah tahu jumlah kewajiban
salat untuk umat Islam tersebut, Musa “memerintahkan” Nabi Muhammad saw. untuk kembali
kepada Tuhan untuk meminta “diskon” dengan argmentasi bahwa umat Nabi Musa saja yang
lebih kuat dari umat Islam, tidak sanggup melaksanakan perintah salat dari Tuhan, meski hanya
2 kali dalam sehari. Nabi saw. memenuhi permintaan Nabi Musa tersebut dan kembali ke Tuhan
untuk meminta pengurangan. Setiap kali Nabi saw. kembali turun dan bertemu dengan Nabi Musa
serta memberitahukannya jumlah pengurangan yang ia terima, Nabi Musa selalu tidak puas, dan
meminta Nabi saw. untuk kembali lagi ke Tuhan meminta pengurangan. Akibatnya, digambarkan
Nabi beberapa kali bolak-balik ke Tuhan meminta pengurangan ini, hingga diperoleh jumlah 5
kali salat dalam sehari semalam. Nah, jumlah pengurangan yang didapat oleh Nabi setiap kali
menghadap Tuhan itu dan berapa kali Nabi bolak-balik, diriwayatkan secara berbeda-beda dalam
berbagai versi riwayat. Ada yang menyebut dikurangi 5 kali salat, ada yang menyebut 10 dan ada
yang menyebut setengahnya setiap kali menghadap Tuhan.

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap hadis-hadis Isra’ Mi’raj tersebut disimpulkan
bahwa kesimpangsiuran riwayat tentang jumlah pengurangan itu, 5, 10, atau setengahnya, yang
berarti juga tidak jelas berapa kali Nabi saw. bolak-balik meminta pengurangan, menunjukkan
bahwa riwayat-riwayat Isra’ Mi’raj ini mengandung idtirdb.”® Kisah Isra’ Mi’raj tampaknya
dapat menjadi contoh paling baik tentang adanya idt7rd b dalam hadis. Kisah perjalanan Nabi saw.
yang panjang itu dikisahkan dengan berbeda-beda oleh para periwayatnya. Selain tentang
pengurangan jumlah salat, idtirab juga terjadi pada penentuan awal pemberangkatan Nabi saw.
dan posisi Nabi-Nabi yang temui oleh Nabi saw. di langit yang ke berapa mereka berada.

Dengan adanya idtirab pada pada matan hadis-hadis Isra’ Mi’raj seharusnya hadis-hadis
tersebut dihukumi sebagai hadis daif, tetapi hal itu terjadi, hadis-hadis yang tersebar dalam
hampir semua kitab-kitab hadis utama tersebut, tetapi dinilai sebagai hadis sahih yang tak
diamalkan karena ditunda pengamalannya, buklan sebagai hadis daif, meskipun sesungguhnya
hadis mudtarib adalah hadis daif, yang tak boleh diamalkan.

Dari uraian tentang hadis-hadis gair ma‘mal bih, di atas terlihat ada keengganan atau bisa
juga keseganan dari ulama hadis menyebut hadis-hadis gair ma‘mil bih sebagai hadis daif,
terutama pada hadis-hadis kontradiktif. Hadis-hadis yang dinilai marjah tidak disebut daif, tetapi
sahih atau hasan tetapi tidak diamalkan. Seperti telah disebutkan di depan, ada semacam

93 Rajab, “Kaidah Kesahihan Matan Hadis”, h. 188
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kekhawatiran di kalangan ulama, jika kegiatan yang dilatari pemahaman dan pengamalan hadis
itu sampai pada kesimpulan tidak otentiknya sebuah hadis yang diteliti akan mereduksi hadis-
hadis yang telah dinyatakan otentik oleh ulama-ulama hadis sebelumnya. Kekhawatiran seperti
ini sesungguhnya tidak perlu terjadi kalau disadari atau disepakati bahwa kegiatan penelitian
hadis merupakan sebuah upaya ijtihad, sehingga kesimpulan yang dihasilkan harus diposisikan
sebagai hasil ijtihad, yang yang tidak terlepas dari dua kemungkinan, benar atau salah. Sebuah
hadis tertentu yang telah dinyatakan sahih oleh ulama tertentu masih terbuka kemungkinan
ditemukan kesalahannya setelah dikritisi kembali dengan lebih cermat. Begitu pun sebaliknya.
Dengan begitu, maka sebuah hadis yang diputuskan “tidak sahih/otentik™ dari kegiatan naqd al-
hadith, tidak harus dibuang dari perbendaharaan hadis. Sebab, boleh jadi dalam perjalanan waktu,
pertimbangan-pertimbangan subyektif yang mendasari keputusan tidak sahih dan tidak otentik
itu, telah berubah, sehingga hadis itu pun berubah statusnya menjadi sahih. Ini sama dengan
teramalkannya (ma‘mdil) kembali hadis yang ditunda/dibekukan pengamalan nya dari hasil
kegiatan figh al-hadith setelah pemahaman atau maknanya telah diketahui.

Perlu dipahami bahwa keberadaan hadis-hadis tersebut dalam kitab-kitab koleksi hadis,
karena para kolektor atau penulis kitab-kitab itu menganggap hadis-hadis yang mereka masukkan
ke dalam kitab mereka itu adalah sahih atau setidaknya, bisa diamalkan setelah melalui proses
penelitian dan penyeleksian. Apakah mereka tahu bahwa ada hadis-hadis lain yang kontradiktif.
Jawabannya bisa ya, bisa tidak. Tetapi yang mereka masukkan dalam kitab hadis mereka adalah
sanad mereka sendiri, sehingga jika kalaupun mereka tahu, belum tentu dimasukkan ke dalam
kitab mereka, kalau mereka bukan sanad dari hadis itu. Kalau tahu dan merupakan sanad, tetapi
tidak dimasukkan juga, itu berarti hadis-hadis yang tidak dimasukkan itu tidak lebih baik dari
yang dimasukkan. Kalau tidak tahu, berarti mereka meninggalkan pekerjaan untuk orang-orang
setelah mereka untuk melakukan penelitian dan penyeleksian.

Jika ternyata dalam satu kitab ada yang mencantumkan dua hadis yang saling
bertentangan, maka itu berarti menurut penulis kitab itu, hadis-hadis dimaksud tidak
kontradiktif, dapat dikompromikan dengan teori a/-jam ‘u. Dalam hal ini, ada kecendrungan
umum untuk mengedepankan kompromi, misalnya dengan menetapkan salah satunya bersifat
umum, yang lainnya bersifat khusus, atau yang satunya pengecualian dari yang lainnya. Hanya
saja untuk menerapkan metode al-jam ‘u ini memerlukan kecerdasan otak dan kemahiran
penyelesaian masalah, sehingga sangat dimungkinkan suatu hadis bagi seseorang dianggap
bertentangan dengan hadis lain, tetapi bagi orang lain hadis-hadis itu tidak kontradiktif karena
bisa dikompromikan. Perbedaan pendapat seperti ini adalah hal yang lumrah terjadi dalam segala
hal, termasuk dalam kaitannya dengan hadis-hadis Nabi saw.

IV.  Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa istilah hadis ma ‘md/dan
gair ma‘mal bih berbeda dengan istilah lain yang hampir sama, yaitu magbi/ dan mardud. Istilah
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pertama lebih mengacu pada pengamalan hadis, yakni apakah suatu hadis dapat diamalkan atau
tidak, sedangkan istilah kedua mengacu pada kualitas hadis. yakni apakah suatu hadis berkualitas
sahih, hasan atau daif. Meski berbeda, tetapi dalam konsep ilmu hadis, keduanya memiliki kaitan,
yaitu bahwa hadis ma‘mi/dan gair ma‘mi/ bih adalah bagian dari hadis magbil Artinya, istilah
ma‘mal dan gair ma‘mal bih adalah semacam kerja lanjutan setelah mengetahui kualitas hadis.
Hadis yang diputuskan berkualitas magbil, dalam hal ini hadis sahih dan hasan ditindak lanjuti
dengan upaya pengamalannya, dan ternyata tidak semua hadis sahih atau hasan dapat diamalkan.
Ada 2 kategori hadis yang gair ma‘mil bih;, Pertama, hadis sahih atau hasan yang tidak dapat
diungkap maknanya secara pasti yang dinamakan dengan hadis mutashabih; dan kedua, hadis
sahih atau hasan yang merupakan salah satu dari dua hadis yang dianggap kontradiktif, yang
dikenal sebagai mukhtalif al-hadith. Dalam teori ilmu hadis, untuk pengamalan hadis-hadis
kontradiktif dapat diselesaikan dengan berbagai metode. Pertama, harus diupayakan untuk
dikompromikan yang dikenal dengan istilah a/-jam ‘u, agar hadis-hadis yang kontradiktifitu dapat
diamalkan semuanya. Jika tidak dapat dikompromikan, maka ditempuh metode a/-nasakh, yaitu
melihat sejarah kemunculan dua hadis yang kontradiktif, dengan ketentuan, hadis yang lebih
dahulu ada, dihapus hukumnya oleh hadis yang datang belakangan. Hadis yang menghapus
hukum disebut nasikh, sedangkan yang dihapus hukumnya disebut mansi kh. Jika tidak diketahui
sejarah kemunculannya, maka diterapkan metode tarjih, yaitu melakukan penilaian terhadap
hadis-hadis kontradiktif, mana di antara keduanya yang lebih kuat, dengan mempertimbangkan
jumlah periwayatnya dan keunggulan para periwayatnya. Hadis yang lebih banyak jumlah dan
lebih unggul periwayatnya disebut hadis rajih, sedangkan yang lebih sedikit dan tidak unggul
periwayatnya disebut marjuh. Jika tidak juga dapat diterapkan metode tarjih, maka kedua hadis
itu ditunda pengamalannya sampai dapat ditemukan metode penyelesaian pertentangannya.
Hadis yang ditunda pengamalannya disebut hadis mutawaqqaf fih.

Satu hal yang tidak banyak dijelaskan selama ini adalah bahwa yang dimaksud dengan
hadis marjiah adalah hadis shadhdh, sedangkan hadis rdjih adalah hadis mahfiz. Suatu hadis
disebut marjuh karena ia shadhdh, yaitu menyalahi hadis-hadis lain yang lebih banyak atau lebih
kuat periwayatnya, karena itu ia shddhdh. Sebaliknya hadis disebut rd;ih karena jumlahnya lebih
banyak atau periwayatnya lebih kuat dari hadis yang kontradiktif dengannya, dan karena itu ia
mah fiz. Selanjutnya, suatu hadis dianggap shadhdh dan menjadi penyebab ia kontradiktif dengan
hadis lain disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 1) alqgalb, keterbalikan atau tertukarnya posisi
lafal atau kalimat pada matan hadis, hadis yang mengalami al-galb disebut maqglab; 2) Idraj,
yaitu sisipan yang masuk dalam matan hadis, bersambung dengannya sehingga tidak dapat
dibedakan mana lafal matan dan mana sisipan dari matan tersebut, hadisnya disebut mudray, 3)
Mengalami ziyadat al-thigah, yaitu matan hadis yang di dalamnya ada tambahan dari periwayat
thigah. Tambahan ini diketahui bisa karena adanya dua orang periwayat thigah meriwayatkan
suatu hadis dari seorang guru, lalu dalam salah satu riwayat dari keduanya terdapat tambahan
yang tidak ada pada periwayat lainnya. Atau, bisa juga karena seorang periwayat thigah

meriwayatkan hadis sebanyak dua kali, lalu dalam salah satu riwayatnya terdapat tambahan yang
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tidak ada pada riwayat yang lainnya; 4) tashif, yaitu hadis yang matannya mengalami perubahan
kata dari bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain. Perubahan tersebut ada dua macam, yaitu
perubahan titik atau tanda bacaan lainnya, hadisnya disebut musahhat, dan perubahan syakal,
sedangkan hurufnya masih tetap, hadisnya disebut muharrat’ Baik al-qgalb, idraj, ziyadat al-
thigah, maupun tashif , semuanya adalah shudhidh yang menjadinya hadis yang mengalami
menjadi hadis shadhdh sekaligus hadis marjih, sedangkan hadis yang selamat dari shudhidh
seperti itu disebut hadis mah fiiz sekaligus hadis rajih.

Hadis shadhdh/marjih sesungguhnya adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria
kesahihan hadis, yaitu terhindar dari shudhddh. karena itu seharusnya kualitasnya daif. Tapi
khusus yang berkaitan dengan hadis-hadis kontradiktifini, ada keengganan ulama menyebutnya
sebagai hadis daif. Mereka lebih suka menyebutnya sebagai hadis maqgbil gair ma‘ mil bih. Hadis
sahih atau hadis hasan yang tidak diamalkan. Ada semacam kekhawatiran jika hadis semacam ini
jika disebut daif akan mereduksi hadis-hadis yang telah dinyatakan otentik oleh ulama-ulama
hadis sebelumnya dan ada dalam kitab-kitab koleksi hadis utama. Kekhawatiran seperti ini
sesungguhnya tidak perlu terjadi kalau disadari bahwa kegiatan penelitian hadis merupakan
sebuah upaya ijtihad, sehingga kesimpulan yang dihasilkan harus diposisikan sebagai hasil
ijtihad, yang tidak terlepas dari dua kemungkinan, benar atau salah. Dengan begitu, tidak ada
masalah jika suatu hadis disebut daif, karena boleh jadi dalam perjalanan waktu, diketahui bahwa
penyebab kedaifan itu ternyata salah, maka naiklah statusnya menjadi sahih atau hasan. Sama
dengan jika disebut gair ma‘mul bih, statusnya akan naik menjadi ma ‘mal ketika penyebab ia
gair ma‘mul bih, misalnya karena kontradiksi dengan hadis yang lebih kuat, ditemukan cara untuk
mengompromikannya, sehingga tidak lagi kontradiktif. Disebut daif atau gair ma‘mual bih
tampaknya sama saja.
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